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RINGKASAN 

Ulat sutera merupakan salah satu sumberdaya alam Indonesia. 
Kebanyakan ulat sutera yang dibudidayakan adalah ulat sutera jenis Bombyx mori 
untuk penghasil usaha benang sutera . Namun ada jenis Ulat sutera liar (Criculla 
trifenestrata) dan kepompong ulat sutera liar ini bisa dimanfaatkan sebagai bahan 
dasar pembuat aneka aksesoris serupa emas. Seperti bros, gelang, kalung, dsb. 
Secara kualitas, sutera yang dihasilkan dari ulat sutera emas (Cricula 
trifenestrata) lebih baik dalam hal kekuatan, kehalusan, juga warna yang unik dan 
mengkilap dibandingkan sutera putih (Bombyx mori). 

Cricula trifenestrata merupakan jenis sutera dengan habitat asli daerah 
tropis, seperti Indonesia. Berbeda dengan sutera putih (Bombyx mori), ulat sutera 
ini belum bisa dibudidayakan di daerah subtropics seperti Cina dan Jepang yang 
terkenal dengan produksi suteranya. Namun, selama ini Cricula trifenestrata  
dikenal masyarakat sebagai hama yang berbahaya bagi beberapa tanaman dan 
ulatnya menyebabkan alergi gatal pada kulit. Masyarakat biasanya menghindari 
ulat ini dengan membunuh atau menghancurkan ekosistemnya. Potensi ulat sutera 
emas yang tumbuh dengan baik di Indonesia dapat dijadikan suatu kebijakan 
untuk membudidayakan ulat tersebut lebih banyak lagi di daerah-daerah yang 
memiliki potensi yang cukup tinggi dalam mengembangbiakan ulat sutera emas.  

Adapun kegiatan yang dapat dilakukan  untuk menggerakan budidaya 
sutera emas dengan membuat suatu pusat konservasi sutera emas dengan 
menjalankan perbaikan beberapa subsistem, diantaranya : Subsitem agribisnis 
hulu (upstream agribusiness), Subsistem usahatani atau pertanian primer (on-farm 
agribusiness), Subsistem agribisnis hilir atau pengolahan (downstream 
agribusiness), Subsitem pemasaran, dan Subsistem Jasa. 

Kegiatan ini untuk ke depannya diharapkan dapat (1) Mengembangkan 
perekonomian yang berdaya saing, berkelanjutan, berkerakyatan, dan 
terdesentralisasi dengan basis keunggulan kompatitif. (2) Meningkatkan 
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi dalam usaha pemanfaatan kokon ulat 
sutera emas (3) Meletakkan dasar yang kokoh untuk pembangunan ekonomi 
berkelanjutan. (4) Mendorong transformasi struktural secara seimbang. (5) 
Mengembangkan pembangunan ekonomi pedesaan. (6) Mewujudkan Indonesia 
sebagai pusat sumberdaya ulat sutera emas dengan tetap menjaga kearifan  lokal. 

Adapun pihak-pihak yang dapat terlibat dalam pelaksanaan program ini, 
diantaranya: (1) Kementerian pertanian, (2) Kementerian Perindustrian, (3) 
Kementerian pariwisata. Sehingga diharapkan akan semakin banyak investor yang 
akan tertarik untuk mengembangkan usaha pemanfaatan potensi ulat sutera emas 
yang mampu meningkatkan gairah petani untuk membudidayakan ulat sutera 
emas ini. 
 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang terletak pada 6
0 
LU, 11

0 
LS, 97-141

0 
BT 

yang diapit oleh benua Asia dan Australia serta 2 samudera, yaitu samudera 
Pasifik dan Hindia. Letak yang strategis dan memiliki kesuburan tanah yang 
tinggi memungkinkan Indonesia menjadi negara yang berbasis pada pertanian. 
Kondisi lingkungan yang tropis membuat banyak flora dan fauna tumbuh dengan 
sangat baik di Indonesia. Salah satu hasil pertanian yang memiliki nilai jual tinggi 
adalah sutera. 

 Sutera merupakan suatu komoditi yang dihasilkan dari sejenis ulat. Dalam 
ordo Lepidoptera terdapat dua kelompok penghasil sutera, yaitu sutera murbei dan 
sutera non murbei (Wang San Ming, 1989). Ulat sutera yang termasuk ke dalam 
kelompok sutera murbei adalah ulat sutera yang telah didomestikasi dan pakannya 
berasal dari daun murbei, sedangkan yang termasuk kelompok non murbei atau 
sutera liar adalah yang belum didomestikasi dan pakannya bukan daun murbei. 
Sutera yang berasal dari ngengat liar lebih banyak digemari karena memiliki lebih 
banyak kelebihan dibandingkan sutera yang sudah didomestikasi. 

Salah satu jenis ulat sutera liar adalah Cricula trifenestrata. Serangga ini 
dapat hidup di pohon Kenari, Alpukat, Kedondong, Jambu Mete, dan Pohon 
Mangga (Kalshoven, 1981). Pohon Jambu Mete merupakan salah satu pohon yang 
paling disukai oleh serangga ini (Harjanti, 2001). Cricula trifenestrata ini mampu 
berkembang dengan baik di Indonesia dan merupakan serangga dengan habitat 
asli Indonesia. Larva Cricula trifenestrata ketika dewasa menghasilkan kokon 
yang berwarna keemasan dengan pola tekstur lubang-lubang unik yang artistic. 
Warna yang tidak luntur karena air, kuat, & memiliki sifat anti bakteri menambah 
nilai unggul sutera liar ini dibanding sutera murbei. 

Keindahan dan keunggulan dari ulat sutera ini menjadikan serat kokonnya 
digunakan sebagai ornament atau bahan tekstil (Akai et al., 1996), sedangkan 
kokonnya dapat dibuat menjadi hiasan tas tangan, bros, berbagai asesoris wanita 
dan kerajinan tangan lainnya (Prihatin dan Situmorang, 2002). Harga dari serat 
kokon C.trifenestrata yang sudah diolah bervariasi tergantung dari kegunaan dan 
kualitasnya. Tetapi sekarang ini berkisar anatara 50$ (+/- Rp 500.000,00) – 100$ 
(+/- Rp 1.000.000,00) per kilogram cangkang kokon (Akai 2000) 

Cricula trifenestrata selama ini dikenal masyarakat sebagai hama yang 
berbahaya bagi beberapa tanaman dan ulatnya menyebabkan alergi gatal pada 
kulit. Masyarakat biasanya menghindari ulat ini dengan membunuh atau 
menghancurkan ekosistemnya. Padahal, ulat sutera ini memiliki peran cukup 
penting dalam perekonomian masyarakat karena memiliki nilai jual yang cukup 
tinggi. Sehingga untuk menjaga habitat asli ulat ini diperlukan suatu usaha 
pembuatan pusat konservasi ulat sutera emas agar ulat ini tetap hidup dan mampu 
menghasilka kokon yang bermutu tinggi. Kokon yang memiliki standar yang 
tinggi, dapat dijadikan produk unik dan menjadi komoditi khas Indonesia yang 
mampu bersaing dengan produk impor lainnya. Produk berbahan ulat sutera ini 



juga dapat menjadi icon pariwisata Indonesia dan menjadi pusat penelitian  ulat 
sutera emas pertama di dunia. 

 

Tujuan 

1. Memberi solusi inovatif dalam upaya melestarikan kekayaan alam 
Indonesia, terutama kokon ulat sutera emas 

2. Memberi solusi peningkatan bargaining position Indonesia sebagai negeri 
yang memiliki ciri khas penghasil sutera emas. 

3. Mendukung terwujudnya program “Visit Indonesia 2011” melalui 
Kementerian Pariwisata sebagai produk khas Indonesia  

 

Manfaat 

Gagasan ini menjadi suatu masukan untuk memecahakan masalah 
pemberdayaan kekayaan alam yang kurang optimal, terutama sutera emas dan 
meningkatkan citra Indonesia sebagai pusat penelitian dan penghasil sutera emas 
di dunia.     

 

GAGASAN 

Wilayah Penyebaran 
Pengembangan pemanfaatan ulat liar di Indonesia baru mulai tahun 1995 

di Yogyakarta. Ada dua jenis sutera liar yang telah dimanfaatkan di Indonesia, 
yaitu: Attacus atlas yang  menghasilkan sutera atakas dan Cricula trifenestrata 
yang menghasilkan sutera emas. Kedua jenis tersebut termasuk dalam familia 
Saturniidae. Selain untuk tekstil, kedua kokon dari kedua jenis tersebut digunakan 
untuk barang kerajinan.  

Cricula trifenestrata Helf. dapat dijumpai di seluruh Indonesia dan Asia 
Tenggara (Kalshoven, 1981). Cricula trifenestrata javana ditemukan di Nusa 
Tenggara Timur, yaitu di Flores (Watson, 1913). Cricula trifenestrata 
tenggarensis ditemukan di Sumba (Paukstadt dan Paukstadt, 1999). Cricula 
trifenestrata javana dijumpai di daerah Sumatera (Herausgeber, 1996). Cricula 
trifenestrata kransi ditemukan di Sulawesi (Akai, 2000). Cricula trifenestrata 
banggaiensis ditemukan di Kepulauan Banggai (Naumann dan Paukstadt, 1997). 
Cricula trifenstrata bornea ditemukan di Kalimantan (Watson, 1913). Sedangkan 
di Malaysia barat ditemukan Cricula trifenestrata cameronsis (Pakustadt dan 
Pakustadt, 1998). 

Penelitian di Bangladesh menunjukkan daur hidup Cricula trifenestrata 
diselesaikan dalam 61-125 hari dengan lima instar larva (Hug et al., 1991). 



Ahmed dan Alam (1993) menyatakan bahwa larva yang sangat aktif adalah instar 
III sampai akhir. Saat larva yang lebih muda tidak makan, larva beristirahat di tepi 
daun dan yang lebih tua menggantungkan diri pada petiole atau bahkan pada 
ranting yang kecil.  

Ulat memasuki stadium pupa setelah melewati masa pertumbuhan yang 
ditandai dengan makan sebanyak-banyaknya (Gambar 1). Proses tersebut di 
dahului dengan pembuatan kokon sebagai pelindung dari mangsanya dan untuk 
perkembangan selanjutnya (Jolly, 1974). Setelah itu ngengat keluar dari kokon 
yang membungkusnya (Gambar 2). Ngengat berwarna cokelat muda dengan tiga 
bercak transparan pada sayap bagian depan, dan pada hari berikutnya ngengat 
akan kawin. Selanjutnya, betina mengeluarkan telur dan lengkaplah daur hidup C. 
trifenestrata Helf fan sutera dari kokon ulat siap diproduksi (Gambar 3) 
(Budidaya Ilmu Pertanian, 1986). 

  
 

 
 

 
 

 
 
 
 
Ulat sutera ini bersifat gregarious dan pada saat terjadi peledakan populasi 

dapat menyebabkan pohon menjadi gundul. Salah satu pohon yang biasa diserang 
leh C. trifenestrata adalah pohon alpukat (Persea), mete dan kedondong. 

 

Potensi dan Tantangan Sutera Emas 
Sutera yang berasal dari ngengat liar (liar: belum didomestikasi) banyak 

digemari karena berbagai kelebihannya dibandingkan sutera yang berasal dari 
Bombyx mori (Hiromu Akai, 1995). Banyaknya peminat kain sutera terutama 
sutera alami karena keindahan, kekuatan, kehalusan terasa di kulit. Keistimewaan 
lain tenunan sutera alami adalah sejuk bila dipakai waktu udara dingin (Guntoro, 
S., 1994).  Selain itu, sutera yang dihasilkan oleh ulat sutera liar mempunyai nilai 
ekonomis yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan sutera yang dihasilkan oleh 
Bombyx. Sutera yang berasal dari ngengat liar mempunyai nilai komersil 30 kali 
lipat harga sutera biasa. 

  Sutera liar mempunyai potensi dan peluang yang besar untuk 
dikembangkan mengingat bahwa industri sutera liar sangat sesuai dengan struktur 
ekonomi dan sosial negara-negara berkembang. Hal ini disebabkan karena 
investasinya relatif rendah, teknologinya sederhana dan bersifat padat karya. 
Peluang ini tidak terlepas dari keperluan pasar dunia sebesar 4000 metrik ton 
sutera liar per tahun (Situmorang, 2000).  Sekarang ini negara-negara penghasil 

Gambar 1. Stadium pupa Gambar 2. Pembentukan 
kokon 

Gambar 3. Kokon yang telah 
diproduksi menjadi kerajinan 



sutera maupun badan-badan internasional tidak mampu memenuhi kebutuhan 
pasar dunia yang terus mengalami peningkatan sebesar 5 persen tiap tahunnya. 
Padahal beberapa negara penghasil sutera terbesar telah mengalami titik jenuh 
karena kurangnya tenaga kerja dan ongkos produksi yang terus meningkat di 
negara-negara maju. Oleh sebab itu harapan terbesar untuk memenuhi keperluan 
pasar dunia terletak pada negara- negara berkembang seperti Indonesia.  

 Di Indonesia kepompong sutera emas hanya di manfaatkan sebagai bahan 
kerajinan oleh beberapa pengrajin saja. Hal ini dikarenakan kurangnya 
pengetahuan masyarakat tentang potensi kepompong sutera emas tersebut. Di 
banyak daerah, ulat sutera emas C.trifenestrata sering kali dianggap sebagai hama 
karena keberadaan ulat di pohon yang menjadi habitat ulat tersebut tumbuh, 
seperti alpukat, kedondong & pohon jambu mete menjadi gundul. Sehingga ulat 
ini lebih banyak dibunuh oleh petani. Padahal, peternakan ulat sutera 
sesungguhnya multiguna. Ia bisa berfungsi ekologis dalam melestarikan alam dan 
industri ramah lingkungan. Bisa juga bernilai ekonomis dan sekaligus susio-
kultural. Kain sutera membuka kegiatan sosial bernilai budaya tinggi dan 
berdampak langsung pada kesehatan. Serat sutera bersifat higroskopis, 
menghalangi terpaan sinar ultraviolet, menjaga kekenyalan kulit, dapat di 
manfaatkan sebagai bahan kosmetik maupun industri pengobatan. 

Di beberapa tempat yang sudah dilakukan sosialisasi kepada petani alpukat 
dan jambu mete terhadap potensi ulat sutera emas, memberikan dampak postif dan 
pada akhirnya meningkatkan pendapatan ekonomi mereka. Keberadaan ulat sutera 
emas (Cricula trifenestrata) juga mempengaruhi produktifitas buah. Menurut 
pengakuan seorang petani, pohon alpukat yang telah digunduli ulat setelah 
beberapa hari akan tumbuh tunas-tunas daun yang baru, dan tidak lama setelah itu 
pohon berbuah. Buah yang dihasilkan dari pohon yang terserang ulat ini memiliki 
kualitas yang lebih baik dibandingkan yang tidak diserang. Buah menjadi lebih 
besar dan mengkilap. Bahkan terdapat pohon alpukat yang telah bertahun-tahun 
tidak pernah produktif menghasilkan buah, setelah di serang ulat ini menjadi 
berbuah. Namun, sosialisasi sutera emas ini tidak dilakukan secara merata di 
wilayah lainnya di Indonesia yang memiliki potensi untuk mengembangkan 
budidaya ulat sutera emas. Sehingga masih banyak petani yang menganggap 
keberadaan ulat tersebut dianggap sebagai hama bagi tanaman pertanian mereka.    

 

Implementasi 

Potensi ulat sutera emas yang tumbuh dengan baik di Indonesia dapat 
dijadikan suatu kebijakan untuk membudidayakan ulat tersebut lebih banyak lagi 
di daerah-daerah yang memiliki potensi yang cukup tinggi dalam 
mengembangbiakan ulat sutera emas. Sehingga diperlukan sharing pengetahuan 
tentang keberadaan ulat sutera C. trifanestrata agar masyarakat mengetahui 
tentang potensi serta pemanfaatan ulat sutera emas sebagai komoditi yang menjadi 
ciri khas Indonesia.  



Kegiatan yang dapat dilakukan dapat terbagi menjadi beberapa perbaikan 
subsistem, diantaranya : 

1) Subsitem agribisnis hulu (upstream agribusiness), yaitu kegiatan ekonomi 
yang menghasilkan barang-barang modal bagi pertanian, seperti industri 
pembibitan/pembenihan hewan dan tumbuhan, industri agrokimia (pupuk, 
pestisida, obat/vaksin ternak), dan industri agrootomotif (mesin dan peralatan 
pertanian), serta industri pendukungnya. 

2) Subsistem usahatani atau pertanian primer (on-farm agribusiness), yaitu 
kegiatan yang menggunakan sarana produksi pertanian untuk menghasilkan 
komoditas pertanian primer, dalam hal ini adalah pohon alpukat dan mete 
sebagai sarana perkembangbiakan ulat dalam menghasilkan kokon ulat sutera 
emas. 

3) Subsistem agribisnis hilir atau pengolahan (downstream agribusiness), yakni 
kegiatan ekonomi yang mengolah komoditas pertanian primer (agroindustri), 
berupa kokon ulat sutera menjadi produk olahan baik produk antara berupa 
benang sutera yang akan digunakan untuk memproduksi kain (intermediate 
product) maupun produk akhir (finish product) berupa aksesoris yang sudah 
siap dipakai. 

4) Subsitem pemasaran, yakni kegiatan-kegiatan untuk memperlancar pemasaran 
komoditas pertanian hasil olahan kokon ulat sutera emas, baik di dalam 
maupun luar negeri. 

5) Subsistem jasa yang menyediakan jasa bagi subsistem agribisnis hulu, 
subsistem usahatani, dan subsistem agribisnis hilir. Termasuk ke dalam 
subsistem ini adalah penelitian dan pengembangan, sistem informasi dan 
dukungan kebijakan pemerintah (mikroekonomi, tata ruang, makroekonomi) 
dalam pengembangan potensi kokon ulat sutera emas. Sehingga dapat 
menjadikan kokon ulat sutera emas sebagai komoditi khas Indonesia dan 
menjadikan Indonesia sebagai centra sutera emas. 

Kegiatan ini untuk ke depannya diharapkan dapat (1) mengembangkan 
perekonomian yang berdaya saing, berkelanjutan, berkerakyatan, dan 
terdesentralisasi dengan basis keunggulan komparatif. (2) meningkatkan 
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi, kesempatan kerja dan kesempatan 
berusaha secara adil. (3) Meletakkan dasar yang kokoh untuk pembangunan 
ekonomi berkelanjutan. (4) Mendorong transformasi struktural secara seimbang. 
(5) Mengembangkan pembangunan ekonomi pedesaan. (6) Mewujudkan 
Indonesia sebagai pusat sumberdaya ulat sutera emas dengan tetap menjaga 
kearifan  local. 

Pemanfaatan kepompong ini dapat dilakukan secara efektif, jika dalam 
pelaksanaannya didukung oleh berbagai pihak. Adapun pihak-pihak yang dapat 
terlibat dalam pelaksanaan program ini, diantaranya: (1) Kementerian pertanian 
dengan menggunakan dinas-dinas di bawahnya untuk mensosialisasikan kepada 
para petani kepompong ulat sutera emas tentang pengembangbiakan dan budidaya 
ulat sutera emas sehingga dapat menghasilkan kokon ulat sutera emas yang 
berkualitas dan memiliki nilai jual tinggi. (2) Kementerian perindustrian sebagai 
pihak yang mampu untuk menopang berjalannya komiditi secara berkelanjutan, 
dan (3) Kementrian Pariwisata yang berperan sebagai agen promosi pariwisata di 



Indonesia untuk memperkenalkan komoditi ulat sutera emas sebagai komoditi 
khas Indonesia kepada pihak luar, terutama wisatawan-wisatawan luar negeri. 
Sehingga diharapkan akan semakin banyak investor yang akan tertarik untuk 
mengembangkan usaha pemanfaatan potensi ulat sutera emas yang mampu 
meningkatkan gairah petani untuk membudidayakan ulat sutera emas ini. 

Keberhasilan perkembangan pembangunan industri sutera liar di Indonesia 
tidak terlepas dari peran semua pihak yang terkait. Oleh sebab itu perlu 
perjuangan dari semua pihak, sehingga sutera liar bukan lagi sekedar berpotensi 
untuk dapat dimanfaatkan dalam pembangunan pada umumnya. Hal lain yang 
perlu diperhatikan selain pemanfaatan adalah pelestarian, karena sering kali kita 
melupakannya atau bahkan  berpura-pura lupa. Ada biaya pemeliharaan yang 
harus dikembalikan ke lingkungan, sehingga kelestariannya dapat terjaga dengan 
baik. Ada hal yang perlu dipahami dan diyakini bahwa jika pengelolaan dilakukan 
secara benar maka akan mempunyai dampak yang cenderung positif bagi 
lingkungan.  

 

KESIMPULAN 

 Salah satu jenis ulat sutera liar adalah Cricula trifenestrata. Cricula 
trifenestrata selama ini dikenal masyarakat sebagai hama yang berbahaya bagi 
beberapa tanaman dan ulatnya menyebabkan alergi gatal pada kulit. Masyarakat 
biasanya menghindari ulat ini dengan membunuh atau menghancurkan 
ekosistemnya. Padahal, ulat sutera ini memiliki peran cukup penting dalam 
perekonomian masyarakat karena memiliki nilai jual yang cukup tinggi. Sehingga 
untuk menjaga habitat asli ulat ini diperlukan suatu usaha pembuatan pusat 
konservasi ulat sutera emas agar ulat ini tetap hidup dan mampu menghasilka 
kokon yang bermutu tinggi. Kegiatan yang dapat dilakukan berupa sosialisasi 
kepada petani-petani, terutama petani alpukat, jambu mete, dan kenari yang 
menjadi habitat ulat sutera emas tumbuh agar tidak membunuh ulat tersebut 
hingga melewati fase kepompong. Selain itu, membuat lahan percontohan 
pengembangan kokon ulat sutera emas yang dikelola oleh warga dan memberikan 
keterampilan kepada masyarakat tentang pemanfaatan kokon sutera emas menjadi 
kerajianan maupun produk lainya yang mencirikan kekhasan daerah tersebut.  

Adapun pihak-pihak yang dapat terlibat dalam pelaksanaan program ini, 
diantaranya: (1) Kementerian pertanian. Adapun pihak-pihak yang dapat terlibat 
dalam pelaksanaan program ini, diantaranya: (1) Kementerian pertanian, (2) 
Kementerian Perindustrian, (3) Kementerian pariwisata. Sehingga diharapkan 
akan semakin banyak investor yang akan tertarik untuk mengembangkan usaha 
pemanfaatan potensi ulat sutera emas yang mampu meningkatkan gairah petani 
untuk membudidayakan ulat sutera emas ini. 
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